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Persiapan Lahan
Sewa Lahan
Bibit Tanaman
Pembuatan Lobang dan penaman
Pemupukan Awal
Pupuk Kandang / kompos
Tahun 1
Pupuk Za dan NPK
Pestisida/insektisida
Pengawasan dan administrasi Tahun 1
Pengawasan dan administrasi Tahun berikutnya
Perawatan tahun 1
Pemupukan tahun 2
Perawatan tahun 2
Pestisida/insektisida tahun ke 2
Perawatan lanjutan
Pestisida/insektisida lanjutan

Panen awal tahun ke 6
590 pohon @ dimeter 27 cm panjang efektif 12 M

Total jumlah pohon

Harga sekarang per m3

Hasil yang di proyeksikan

Hasil bersih yang di proyeksikan

Pendapatan bersih potong pengembalian modal

Sistem kerjasama
Investor 35%
MG/Yayasan 30%
Sekolahan 35%

Investasi
Return

Return Investor
ROI

IRR

1,250,000.00

15,000,000.00
1,625,000.00
2,500,000.00™

1,250,000.00

1,300,000.00

750,000.00

900,000.00
3,600,000.00
2,000,000.00
3,000,000.00
2,000,000.00
1,000,000.00
3,000,000.00
3,000,000.00

42,175,000.00

40553 m?3

1,000,000.00 per m?
405,532,285.71
344,702,442.86
302,527,442.86 "

105,884,605.00
¥ 103,410,732.86
105,884,605.00

42,175,000.00

302,527,442.86

105,884,605.00
3.59 Kali

50%

35.00%
30.00%
35.00%





BISNIS PLAN
HUTAN JABON “WANA MUDA GANESHA”:
Meraih Keuntungan Sekaligus Membangun Perekonomian Rakyat Purworejo,

Meningkatkan Kualitas Lingkungan, dan Berbakti kepada Almamater

Ringkasan

Skema investasi Hutan Jabon Wana Muda Ganesha ini merupakan upaya bersama untuk mewujudkan visi dan misi Paguyuban, yaitu: (1) berguna bagi alumni sendiri, (2) berguna bagi almamater, dan (3) berguna bagi masyarakat, terutama Purworejo. Itulah yang saya sebut sebagai TRIGUNA MUDA GANESHA. Pengelolaan investasi ini menggunakan skema bagi hasil, yaitu 35% untuk investor, 35% untuk almamater, dan 30% untuk pengelolaan. Dengan skema bagi hasil, investasi Hutan Jabon Muda Ganesha ini, memberikan 3 manfaat sekaligus sebagai berikut:
1. Bagi alumni yang berivestasi, alumni mendapatkan keuntungan yang jauh lebih tinggi dari sekedar bila uang kita diinvestasikan dalam bentuk deposito;

2. Alumni yang berinvestasi juga memberikan kontribusi bagi almamater, yang nantinya dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, yang pada intinya untuk meningkatkan kualitas belajar-mengajar di SMAN-1 Purworejo;

3. Alumni yang berinvestasi juga menghidupkan perekonomian masyarakat dengan terlibat di dalam pengelolaan hutan jabon ini. Msyarakat dunia juga mendapatkan manfaat dari hutan jabon dengan meningkatnya kualitas lingkungan.
Paguyuban mengharapkan dukungan dan partisipasi para alumni, anggota Paguyuban Muda Ganesha, untuk menyukseskan Hutan Jabon Muda Ganesha ini. Diharapkan setiap angkatan dapat berinvestasi minimal 1 ha. Sehingga, dalam waktu singkat dapat diwujudkan sekitar 30-50 ha hutan jabon Wana Muda Ganesha di Purworejo. Bila hal ini dapat dicapai, kita bisa pikirkan sekaligus industri pengolahan kayunya.

Tim yang sedang mengembangkan/mematangkan skema usaha ini adalah: seluruh anggota Pokja Wana Muda Ganesha, yang diketuai mas Firman (MG-77), seluruh anggota Bidang Kerjasama dan Pegembangan Usaha, yang diketuai mas Kuntomo Jenawi (MG-87), dan diperkuat oleh mas Bejo Rudiantoro (MG-85) dan mas Anami (MG-91).
Saran dan pertanyaan tentang hutan Jabon Wana Muda Ganesha agar ditujukan kepada humas.mudaganesha@yahoo.co.id.
1. PENDAHULUAN

Kabupaten Purworejo akhir-akhir ini menjadi salah pusat hasil produksi kayu di Jawa Tengah. Iklim dan kondisi tanah di Purworejo terbukti mendukung untuk pengembangan tanaman kayu keras. Demikian juga dengan usaha pembibitan, Purworejo sudah cukup terkenal. Pasokan bibit di Jawa atau luar Jawa banyak dari daerah ini.
Beberapa jenis pohon yang umum di budi-dayakan di Purworejo misalnya sengon, mahoni, dan jati. Dan, terakhir tanaman yang mulai populer saat ini adalah tanaman Jabon.

Jabon atau dalam bahasa latinnya disebut Anthocepalus Cadamba merupakan tanaman kayu yang tumbuh cepat. Tanaman Jabon merupakan tanaman yang dapat menjadi konservasi bagi tanah dan hutan karena sifatnya yang memiliki akar serabut dan banyak sekali menyerap air.
Komoditas kayu kebutuhannya semakin banyak sementara penyediaan produksinya semakin menurun. Data dari sebuah penelitian menyebutkan Indonesia masih kekurangan sekitar 9 juta m3 kayu per tahun. Hal itu menyebabkan terus naiknya harga kayu. Dari data di lapangan tercatat dalam 9 tahun terakhir kenaikan harga kayu mencapai 300% atau naik sekitar 30% per tahun. Investasi Agro, khususnya tanaman kayu produksi, telah terbukti memberikan nilai tambah yang signifikan. Manfaat yang didapat selain ekonomis juga manfaat ekologis.
Dalam hal teknologi, teknik penanaman pertanian organis dan biologis sekarang sudah banyak terbukti hasilnya. Teknologi bila di aplikasikan pada penanaman kayu tentu akan memberikan hasil yang lebih baik. Pohon jabon kurang bagus pada tanah yang keras atau tanah yang terlalu liat. Teknologi pertanian organis maupun bilogis memungkinkan tanaman jabon bisa tumbuh di segala media tanah. Nilai ekologis semakin besar karena terjadi juga peningkatan kualitas tanah.

Atas dasar kenyataan tersebut diatas pengurus Paguyuban Muda Ganesha, Keluarga Alumni SMA 1 Purworejo bermaksud mengajak anggotanya untuk berinvestasi penanaman pohon ini. Keuntungan dari investasi ini, di samping di kembalikan ke investor dalam jumlah yang menarik, sebagian akan disumbangkan untuk kegiatan sosial, termasuk untuk pengembangan almamater dan kegiatan Paguyuban.
2. VISI dan MISI

Visi dari kegiatan ini adalah dalam rangka ikut meningkatkan kualitas pendidikan di Purworejo dan ikut meningkatkan kualitas lingkungan.
Misi dari kegiatan ini adalah berinvestasi sekaligus ikut membantu peningkatan sarana dan prasarana pendidikan di SMAN 1 Purworejo.
3. ASPEK PEMASARAN

Pemasaran kayu selama ini bukanlah suatu permasalahan. Ini terkait adanya gap yang cukup besar antara supply dan demand. Sebagai contoh adalah kebutuhan akan kayu konstruksi. Karena kurangnya ketersediaan, harga semakin mahal. Sehingga, sebagian konsumen beralih ke konstruksi rangka baja. Segmen pasar kayu jabon cukup luas karena hampir setiap orang akan memerlukan kayu.

Target pasar yang merupakan konsumen potensial dari usaha adalah individu atau perseorangan, yang meliputi kebutuhan untuk konstruksi, furniture, maupun pabrik pengolahan kayu. Target pemasaran kayu selengkapnya adalah:  (a) pabrik kayu lapis; (b) pabrik parkit; (c) perusahaan furniture; (d) perusahaan kayu bangunan; (e) pengrajin berbahan kayu.
Dalam pengembangan penanaman Jabon ini ada banyak hal yang menambah daya dukung yaitu: (a) Purworejo merupakan pusat pengembangan kayu keras, bahkan sudah ada pabrik pengolahannya; (b) keterlibatan banyak alumni yang mempunyai posisi strategis; (c) kemudhan akses terhadap bibit berkualitas; (d) kegiatan ini masih merupakan trend setter, jadi ketika panen kebutuhan atas kayu masih sangat tinggi.

Produk kayu akan di jual ke pabrik besar pada saat panen. Beberapa pabrik siap menampung jenis kayu ini dengan harga minimal sama dengan kayu sengon laut.
Permintaan kayu

Data permintaan kayu dunia menunjukkan bahwa kebutuhan kayu cenderung terus meningkat, akan tetapi penyediaan kayu dari Indonesia terus menurun. Sedang untuk kebutuhan domestik, dari survey terhadap para pengrajin furniture di Jepara, disimpulkan bahwa Jabon di kenal bagus untuk furniture. Selain kepadatannya yang sudah lumayan, Jabon terkenal anti hama seperti teter. Di industri furniture sendiri sekarang berkembang pemanfaatan kayu selain jati untuk furniture. Di sana di pakai kayu durian, mangga, munggur (trembesi). Namun beberapa jenis pohon tersebut sebentar lagi akan habis karena tidak dibudidayakan. Oleh karena itu, diyakini bahwa budidaya jabon nantinya akan disambut baik oleh industri furniture.

Penawaran kayu

Terlihat di tabel berikut bahwa penyediaan kayu di Indonesia cenderung menurun. Khususnya kayu lapis.
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4. Strategi Pengelolaan Hutan

Strategi Pemasaran Perusahaan dilakukan sebagai berikut :

a. Pengelolaan Tanaman

Pengelolaan nantinya merupakan gabungan antara teori dan praktik yang biasa di jalankan. Teori sangat membantu dalam mencapai target yang ideal. Praktek yang ada dan berhasil di masyarakat diambil yang terbaik untuk diaplikasikan. Teknologi pertanian organik dan biologis adalah pilihan terbaik. Namun demikian penggunaan pupuk kimiawi dengan takaran tertentu juga dilakukan. Misalnya dalam memberikan unsur nitrogen maupun phosphat, dimana unsur ini banyak dikandung dalam pupuk kimia.

b. Harga Jual Kayu

Sementara ini harga kayu di pasaran cenderung ditentukan oleh pabrik (plywood, pallet). Dengan memanfaatkan jaringan MG yang kuat di harapkan harga jual kayu akan lebih bagus.

c. Sertifikasi
Seiring dengan berkembangnya isu illegal logging, banyak skema produk kayu yang mensyaratkan manajemen yang baik, yaitu bebas dari pembalakan liar. Skema ini bisa dikembangkan untuk menambah nilai jual. Tuntutan masyarakat luar negri akan isu lingkungan memberikan peluang bagi pengusahaan hutan rakyat dengan manajemen yang baik.

d. Sumber daya manusia

Permalahan dalam investasi penanaman kayu, selain permasalahan teknis juga sangat penting kaitanya dengan masalah sumberdaya manusia. Di Purworejo banyak terdapat kelompok-kelompok yang mengembangkan teknologi pertanian yang baik. Kelompok-kelompok ini nantinya bisa dilibatkan oleh MG dalam pengembangannya. 

5. ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN

a. Aspek Organisasi

Kegiatan ini nantinya akan dikelola oleh Divisi Divisi Usaha Jabon MG. Sedang alamat kantor, bentuk badan hukum usaha, dan struktur organisasi masih disiapkan oleh Tim Kecil.
b. Perijinan

Pengelolaan kegiatan ini akan dilakukan oleh badan hukum, yang bentuknya apakah koperasi, yayasan, atau PT, masih dirumuskan oleh Tim Kecil. Perijinan akan diproses dengan bantuan notaris di Purworejo.
c. Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan

Jadwal pelaksanaan yang diatur berdasarkan periode sebagai berikut

	KEGIATAN
	JADWAL PELAKSANAAN

	
	Agustus
	September
	November
	Desember

	1. Survey data Primer atau sekunder 
	XXX
	
	
	

	2. Menyusun Bisnis Plan
	XXX
	
	
	

	3. Perijinan
	
	XXX
	
	

	4. Presentasi ke investor
	XXX
	XXX
	XXX
	XXX

	5. Survey lokasi
	
	XXX
	XXX
	XXX

	6. Penanaman
	
	
	
	XXX


6. ASPEK PRODUKSI

a. Produk

Perencanaan yang perlu dilakukan menyangkut produk (output), terutama pada usaha manufaktur dan industri pengolahan adalah Log Kayu Jabon 

Nilai/Manfaat Produk. Manfaat yang dapat ditawarkan oleh produk dapat dibagi dalam 2 tingkatan, yaitu: (1) manfaat ekonomis, menyangkut kebutuhan atas kayu; dan (2) manfaat ekologis, sejalan dengan program dunia menurunkan emisi karbon.
Kegunaan/Fungsi Produk. Harga jual kayu jabon sekarang ini sangat bagus karena bisa digunakan untuk bermacam keperluan diantaranya: (a) bahan baku kayu lapis yang baik, karena memiliki serat yang halus, berat kayu tergolong ringan, pada umumya bentuk batang silindris sehingga tidak bayak bahan yang terbuang sewaktu masuk mesin rotary (pengupasan); (b) pulp & kertas; (c) meubelair/furniture; (d) papan partikel; (e) panel kayu; (f) kayu konstruksi, misalnya untuk kayu bangunan konstruksi ringan. Misalnya plafon, bahan pengisi pintu/dinding
b. Proses penanaman Jabon

Jabon bisa menjadi alternatif bagi petani untuk mengganti tanaman sengon. Jabon mempunyai keunggulan yang tidak dimiliki tanaman sengon. Diantaranya adalah ketahanan terhadap hama, tidak harus terkana cahaya matahari yang lama, dan bahkan di tanah kapur atau pasir pun tanaman ini tumbuh baik. Dari hasil ujicoba tanaman di sekitar pantai, tanaman ini tumbuh bagus dan pohon tidak miring, karena mempunyai struktur akar yang kuat dan tidak bercabang. Dari penelitian, Jabon tumbuh bagus pada ketinggian 0 – 1000 m dpl

Jabon merupakan tanaman yang mudah tumbuh dan berkembang tidak memerlukan banyak perlakuan khusus dalam budidayanya. Jabon tidak bercabang sehingga tidak perlu operasional ‘perampasan’ dahan.
c. Kapasitas Produksi

Budidaya tanaman jabon akan memberikan berbagai keuntungan yang sangat menggiurkan. Dalam 5 tahun, proyeksi tinggi batang adalah rata-rata 10m dengan diameter batang mencapai 25-30 cm, atau diambil rerata 27cm. Dari tiap batang pohon Jabon menghasilkan kayu yang bisa dijual sebanyak 1M kubik/ pohon, sedangkan harga perkubik Rp 1.000.000,00 Sehingga, 1 batang pohon jabon usia 5 tahun yang menghasilkan 0,7m3 bernilai seharga Rp. 700.000,-
Dengan jarak tanam 4x4 m, per hektar bisa ditanam sebanyak 625 batang. Dengan resiko kematian 5%, 1ha pohon jabon dapat memberikan hasil bersih sekitar Rp. 344,702,440.00. 
d. Lahan Penanaman

Tanah diambil lokasi di Purworejo, namun tetap disurvey secara teknis kelayakannya. Lahan nanti akan disewa sehingga Unit Usaha mempunyai hak penuh dalam pengelolaan.

e. Tumpangsari

Tumpangsari adalah pemanfaatan lahan untuk ditanami pohon musiman. Tumpang sari diusahkan untuk kesejahteraan masyarakat sekitar. Skema investasi tumpangsari di sajikan dalam format terpisah. Misalknya di Sukabumi ada pengembangan tumpangsari ketela Al hidayah di bawah pohon utama yaitu pohon karet. Ketela dikembangkan dengan pertanian organis. Hasil ketela ini bisa mencapai hambir 100 ton. Di Purworejo sekarang mulai terdengar ada ketela yang bisa panen dalam 3 bulan. Ketela unggul dari suatu daerah di Thailand.

f. Mesin dan Peralatan

Peralatan-peralatan sederhana yang diperlukan, seperti alat semprot, dan alat pertanian sederhana.

g. Bibit Tanaman
Bibit tanaman jabon yang bagus sangat mudah di peroleh di Purworejo.
6.
ASPEK KEUANGAN/ SKEMA INVESTASI
Investor melakukan investasi sebesar Rp.42,175 juta/ha yang akan dikelola oleh suatu badan hukum di bawah organisasi Paguyuban Muda Ganesha. Bagi hasil panen adalah Investor 35%; MG/Pengelola 30%; untuk Almamater dan Kegiatan Paguyuban 35%. Dengan investasi 42,175 Juta, return dikurangi modal investor adalah Rp.302,277,440.00. Dengan sistem bagi hasil tersebut, dengan investasi Rp.42,175 juta, investor akan memperoleh bagian 35%x302,277 juta= Rp.105,796 juta. Artinya terdapat keuntungan sebesar Rp.105,796 juta – Rp.42,175 juta= Rp.63,62 juta.
Angka return tersebut di atas masih jauh di atas bunga deposito bank. Padahal, pada saat yang sama, investor telah berkontribusi kepada almamater dan Paguyuban sebesar Rp.105,796 juta/ha. Perhitungan selengkapnya skema investasi tercantum di akhir proposal ini.
Siapa yang bisa berinvestasi?
· Investor bisa perorangan (misalnya seseorang mau berinvestasi 1 ha, maka ia harus menyetor Rp.42,175 juta).

· Investor bisa beberapa orang yang tergabung dari 1 angkatan MG tertentu (misalnya 1 angkatan mau berinvestasi 1 ha, maka angkatan itu harus menyetor Rp.42,175 juta, hasil iuran banyak/beberapa orang dari angkatan yang bersangkutan).

· Investor beberapa orang tidak harus dari 1 angkatan, bisa juga beberapa orang dari beberapa angkatan bisa bergabung dalam 1 group investor.

6.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dengan melibatkan seluruh potensi Muda Ganesha dari berbagai aspek, pelaksanaan penanaman jabon diharapkan akan terlaksana dengan baik. Aspek-aspek dimaksud meliputi teknologi pertanian, aspek menajemen pengelolaan maupun aspek sosial.

Kami sangat terbuka terhadap saran dari pengurus kaitannya dengan bisnis plan ini.

LAMPIRAN

PERINCIAN PERHITUNGAN IRR DAN ROI
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Perhitungan ROl dan IRR

sat harga satuan Total
Biaya tanam dan pemeliharaan
Persiapan Lahan ha 1 1,500,000 1,250,000.00
Sewa Lahan ha 1 15,000,000 15,000,000.00
Bibit Tanaman phn 1,300" 1,250 1,625,000.00
Pembuatan Lobang dan tanaman lubang 1,250 2,000 2,500,000.00
Pemupukan Awal
Pupuk Kandang / kompos 1,250,000.00
Pengawasan dan administrasi Tahun 1 ____900,000.00
Pengawasan dan administrasi Tahun berikutnya 3,600,000.00
Pemupukan Tahun 1
Pupuk Za dan NPK 1,300,000.00
Pestisida/insektisida 750,000.00
Perawatan tahun 1 2,000,000.00
Pemupukan tahun 2 3,000,000.00
Perawatan tahun 2 2,000,000.00
Pestisida/insektisida tahun ke 2 1,000,000.00
Perawatan lanjutan 3,000,000.00
Pestisida/insektisida lanjutan 3,000,000.00
I 42,175,000
Pendapatan panen per ha
hasil panen
total kubik pohon m3 406
harga jual m3 406 1,000,000 405,532,286
Biaya Panen
Penebangan m3 406 50,000 20,276,614
Angkutan m3 406 100,000 40,553,229
pajak 0
total biaya panen 60,829,843
Pendapatan bersih 344,702,443
[
Investasi 42,175,000
Return 302,527,443
Return to investor 105,884,605
ROI 2.51 Kali
IRR 50%
Beberapa dasar perhitungan
masa tanam 5 tahun
masa panen awal tahun ke-6

resiko kematian
harga jual

Biaya-biaya

5%

(30 pohon dari 625 bibit tanam)

1jt

per m3
harga terendah pasar domestik tahun 2010

mengikuti harga terakhir 2010
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Tahunl Tahun2 Tahun3 Tahun4 Tahun5 Total
Saldo Cash Awal 42,175,000( 15,600,000 8,700,000 5,800,000 2,900,000
Cash-out
Sewa Lahan 15,000,000 i 15,000,000
Persiapan 1,250,000 i 1,250,000
Bibit 1,625,000 i 1,625,000
Pembuatan Lubang 2,500,000 i 2,500,000
Pemupukan dasar 1,250,000 i 1,250,000
Pengawasan dan administrasi Tahun 1 900,000
Pengawasan dan administrasi Tahun berikutnya 900,000 900,000 900,000 900,000
pemupukan tahun 1 1,300,000 i 1,300,000
Pestisida tahun 1 750,000 i 750,000
Perawatan tahun 1 2,000,000 i 2,000,000
Pemupukan tahun ke 2 3,000,000 i 3,000,000
Perawatan tahun 2 2,000,000 i 2,000,000
Pestisida/insektisida tahun 2 1,000,000 i 1,000,000
Perwatan Lanjutan 1,000,000 1,000,000 1,000,000 i 3,000,000
Pestisida/insektisida tahun 2 1,000,000 1,000,000 1,000,000 [ 3,000,000
Penebangan 20,276,614 i 20,276,614
Angkutan 40,553,229 i 40,553,229
pajak
Total Cash-out F 26575000 6,900,000f 2,900,000f 2,900,000 63,729,843 103,004,843
Cash-in
Penjualan 405,532,286 F 405,532,286
Surplus /devisit " -26,575,000[ -6,900,000{" -2,900,000[ -2,900,000 341,802,443
saldo cash akhir I 15600,000[ 8,700,000f 5,800,000[ 2,900,000 344,702,443

Tahunl Tahun2 Tahun3 Tahun4 Tahun5 Total
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